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Abstrak 

Keterampilan 4C, yang mencakup dari keterampilan berpikir kritis, kreatif, 

kolaborasi, dan komunikasi, penting dalam membantu siswa dalam beradaptasi 

dengan perubahan zaman saat ini. Menghadapi tantangan ini, sektor pendidikan 

mempunyai peran dan tanggung jawab yang lebih besar. Berbagai terobosan baru 

dilakukan oleh pemerintah, yakni diperkenalkannya kurikulum merdeka. 

Kurikulum merdeka ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan siswa melalui 

pembelajaran yang lebih bermakna dan berorientasi pada kebutuhan siswa. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menjelaskan implementasi keterampilan abad 21 pada 

kurikulum merdeka melalui pembelajaran IPS di MI Al Fithrah Surabaya serta 

faktor penghambat dan pendukung yang mempengaruhinya. Metode peneltitian ini 

adalah pendekatan deskriptif kualitatif dan teknik pengumpulan datanya adalah 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Sumber 

data penelitian ini, adalah waka kurikulum, guru Kelas 5 dan IPAS, dan siswa. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kurikulum merdeka melalui pembelajaran IPS di 

MI Al Fithrah dapat membentuk dan meningkatkan keterampilan 4C siswa. 

Implementasi keterampilan abad 21 pada kurikulum merdeka melalui pembelajaran 

IPS ada beberapa tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Pembelajaran IPS yang berorientasi pada kurikulum merdeka memungkinkan siswa 

untuk berpikir kritis, bekerja sama, komunikasi, dan kreatif dalam menghadapi 

permasalahan di lingkungannya. Faktor penghambat yang ditemukan adalah 

kurangnya penekanan orang tua terhadapan keterampilan 4C diluar lingkungan 

sekolah, serta perbedaan gaya belajar dan kesulitan dalam mengelompokkan siswa 

karna keragaman budaya yang berbeda. Sementara faktor pendukung meliputi 

komptensi guru, pemenuhan sarana prasarana, dan evaluasi keterampilan 4C 

melalui assembly atau festival learning. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

implementasi abad 21 pada kurikulum merdeka melalui pembelajaran IPS di MI Al 

Fithrah Surabaya dinilai baik untuk mendukung tercapainya pembelajaran abad 21 

dengan presentase 53,85%. Dengan demikian, siswa dapat lebih aktif berpartisipasi 

dalam proses pembelajaran dan meningkatkan keterampilan mereka dalam 

menghadapi era saat ini. 

Kata Kunci: Keterampilan Abad 21, Kurikulum Merdeka, Pembelajaran IPS 
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ABSTRACT 

Every individual involved in education must actively contribute to 

improving the quality of education. Some of the problems that arise in the world of 

education today are the lack of role and supervision of parents and teachers in 

implementing character education and Pancasila values in the learning process. 

One of them is the problem of the decline in the character of Pancasila, such as the 

decline in public morality which includes activities that must always be ethical and 

civilized in everyone's life, the large amount of cultural diversity, the rapid pace of 

technology. Therefore, the aim of this research is to describe the implementation of 

PPKN learning in the independent curriculum by strengthening student character 

education based on the Pancasila profile of global diversity dimensions as well as 

the supporting and inhibiting factors of implementing the Pancasila student profile 

in PPKN learning in the independent curriculum at MI Al Fithrah Surabaya. The 

implementation of this learning is only limited to the Global Diversity dimension of 

class IV at MI Al Fithrah Surabaya. The research method used is descriptive 

qualitative and the data collection techniques used are observation, interviews and 

documentation. Data analysis was carried out through data collection, data 

reduction, data presentation, and drawing conclusions. The data sources in this 

research are curriculum staff, class teachers and subject teachers. The results of 

the research show that the implementation of character education in the Global 

Diversity dimension at MI Al Fithrah Surabaya through the independent 

curriculum consists of several stages in learning, starting from opening, core and 

closing activities. The inhibiting factors are a lack of parental supervision outside 

the school environment and a lack of habituation outside the school environment. 

Based on the data obtained, it can be concluded that the implementation of global 

diversity dimension character education at MI Al Fithrah Surabaya in the 

independent curriculum has had a positive impact in anticipating bullying. 
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LATAR BELAKANG 

Pada era sekarang ini, kemajuan teknologi sangat cepat serta penggunaan 

teknologi semakin meningkat. Banyak bidang kehidupan yang terkena dampak 

teknologi, seperti pendidikan. Situasi seperti ini, tugas guru tidaklah sesederhana 

yang dibayangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu, siswa yang 

memegang peranan penting dalam mempelajari dan memahami materi yang 

disampaikan akan menjadi generasi yang lebih fleksibel.(Maulidia et al., 2023) 

Pergerakan digital yang pesat ditandai dengan era revolusi 4.0 yang biasa dikenal 



dengan revolusi digital, informasi dapat diakses dengan cepat dari berbagai sumber, 

sehingga memudahkan dalam menemukan informasi seperti literatur dan 

referensi.(Kusuma & Ixfina, 2023) 

Tidak dapat dipungkiri bahwa revolusi digital telah mengakibatkan banyak 

faktor aktivitas menjadi lebih mudah. Terlebih lagi, industrialisasi 4.0 telah 

memasuki fase baru di mana segala sesuatunya terhubung dengan Internet. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemajuan teknologi 4.0 merupakan jalan menuju pendidikan 

semakin maju. Tidak lama setelah dimulainya era ini, konsep baru society 5.0 

muncul atau lahir kembali oleh pemerintah negara Jepang.(Handayani & 

Muliastrini, 2020) Oleh karena itu, era revolusi dan era society mau tidak mau akan 

memberikan dampak yang beragam terhadap seluruh aspek kehidupan dunia di 

lingkungan masyarakat baik itu ekonomi, sosial, budaya maupun pendidikan. 

Suksesnya suatu bangsa dalam menghadapi era society 5.0 berkaitan pada mutu 

pendidikan.  

Pendidikan memegang peranan penting dalam mengembangkan 

pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman seseorang tentang dunia di sekitarnya. 

Saat ini, dunia pendidikan menghadapi tantangan besar dalam menyiapkan 

masyarakat yang mempunyai SDM yang terdidik dan bermutu untuk memasuki 

pembelajaran abad 21. Pembelajaran abad 21 ditandai dengan maraknya internet 

yang dapat digunakan berbagai macam aktivitas, seperti bisnis, hiburan bahkan 

pendidikan. Pada abad 21, siswa harus berusaha untuk memperoleh berbagai 

keterampilan yang dikenal dengan istilah pelangi keterampilan pengetahuan abad 

21 atau “21st century knowledge-skills rainbow yaitu 1) life and career skills, 2) 

learning and innovations skills (4 Cs), 3) information, media and technology 

skills.(Abdillah, 2019).  

Pembelajaran pada abad 21 dapat dirangkum dalam 4 poin keterampilan 

abad 21 yaitu komunikasi efektif, kemahiran di era digital, produktivitas tinggi, dan 

keterampilan berpikir kreatif. Beberapa permasalahan dan tantangan yang dihadapi 

pada abad 21 ini diantaranya keterbatasan akses teknologi, pendidik yang belum 

inovatif, kesenjangan sosial, serta kurangnya keterampilan berpikir kritis siswa di 

Indonesia. Oleh karena itu, dalam menghadapi permasalahan tersebut, pemerintah, 



lembaga pendidikan, dan masyarakat perlu bekerja sama merumuskan kebijakan 

dan strategi yang tepat untuk menciptakan pendidikan yang inklusif, tepat sasaran, 

dan inovatif guna menjawab tantangan abad ke-21 dan memberdayakan masa 

depan.  

Indonesia sendiri telah memperlihatkan cara untuk memperbaiki mutu 

sebagian aspek kehidupan termasuk pendidikan dan sosial. Hal ini dibuktikan dari 

adanya reformasi kurikulum yang dikenal dengan kurikulum “Merdeka Belajar” 

yang dijelaskan oleh Nadiem Makarim dari Kemendikbud Ristek RI bahwa konsep 

utama dari merdeka belajar adalah memberikan kebebasam untuk berpikir 

mandiri.(GTK, 2023) Kurikulum merdeka mampu menjawab ketatnya persaingan 

global SDM di abad 21. Kurikulum merdeka ini memberikan kebebasan kepada 

guru dalam menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dalam proses 

pembelajaran, dimana proses belajar tersebut diarahkan pada keperluan siswa 

(student center).(Saiful Bahri, 2023) Mata pelajaran IPS di kurikulum merdeka ini 

dapat memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan keterampilan abad 21 

siswa.  

Pembelajaran IPS dianggap penting untuk mengembangkan siswa yang 

dapat peka terhadap permasalahan yang muncul dalam dirinya dan lingkungan 

sosialnya, memiliki sikap dan pola pikir positif terhadap kesenjangan yang ada dan 

mampu dalam menghadapi permasalahan yang muncul dalam masyarakat, 

lingkungan, keluarga, atau dirinya sendiri. Dengan mempelajari IPS pada 

kurikulum merdeka, maka siswa akan menjadi kritis, tanggap terhadap 

permasalahan, dan mampu bekerja sama dengan baik. Oleh karena itu, 

pembelajaran IPS di kurikulum merdeka belajar hadir sebagai respon terhadap 

ketatnya persaingan SDM di seluruh dunia pada abad 21. (Rusilowati, 2022). 

Subjek dan penelitian ini yakni di MI Al Fithrah Surabaya. Bedasarkan studi 

pendahuluan yang peniliti lakukan di MI Al Fithrah bahwasannya MI tersebut 

terletak Ibu Kota Provinsi Jawa timur, berbaur hiruk pikuk dengan kehidupan kota 

besar. Pendidikan IPS yang dilakukan MI tersebut berdasarkan hasil studi 

pendahuluan bahwa di MI Al Fithrah sudah menerapkan berbagai keterampilan 

abad 21, yakni 4C keterampilan berpikir kritis keterampilan berpikir 



kreatif/kreativitas, keterampilan komunikasi, dan keterampilan kolaborasi. Maka 

dari itu, MI Al Fithrah menjadi daya tarik peneliti untuk menjadi objek penelitian 

mengenai implementasi keterampilan abad 21 pada kurikulum merdeka melalui 

pembelajaran IPS. Walaupun belum sepenuhnya terlaksana dengan baik. Namun, 

masih terdapat banyak kesenjangan dalam pelaksanaan pembelajaran abad 21 pada 

kurikulum merdeka di MI Al Fithrah, hal ini dikarenakan banyak guru yang masih 

belum memiliki pengetahuan atau keterampilan yang cukup dalam menyampaikan 

materi dan fasilitasnya pun belum sepenuhnya memadai.  

Sejatinya kesenjangan yang terjadi merupakan sebuah tantangan dalam 

upaya mewujudkan visi madrasah dan memerlukan upaya perbaikan yang tepat 

agar siswa dapat lebih efektif mengembangkan keterampilan abad 21 pada 

kurikulum merdeka melalui pembelajaran IPS. Sesuai dengan latar belakang yang 

sudah dipaparkan diatas, secara keseluruhan implementasi keterampilan abad 21 

melalui pembelajaran IPS terbukti sangat efektif dalam meningkatkan keterampilan 

siswa dan mendukung pengembangan kompetensi yang diperlukan pada era 

pembelajaran abad 21. Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Implementasi Keterampilan Abad 21 Pada Kurikulum Merdeka 

Melalui Pembelajaran IPS di MI Al Fithrah Surabaya”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yakni sebuah metode 

penelitian yang memiliki tujuan untuk memahami dan menjelaskan fenomena 

dengan mendapatkan data yang bersifat deskriptif. Melalui penelitian kualitatif 

dapatmemperoleh pemahaman dan penafsiran yang mendalam mengenai makna 

dan data serta fakta yang relevan. Pelaksanaan penelitian ini penulis menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, maka peneliti akan langsung ke 

lapangan (Field research) untuk menggali informasi sebanyak-banyaknya 

mengenai hal-hal yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Data yang dikumpulkan 

berupa informasi dalam bentuk teks tertulis atau lisan yang berasal dari individu 

yang terlibat dalam penelitian, seperti hasil wawancara, observasi partisipatif dan 



dokumentasi yang relevan. Pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Selanjutnya analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah 

pengumpulan data (data collection), reduksi data, penyajian data (data display) dan 

terakhir penarikan kesimpulan (verifikasi). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Implementasi keterampilan abad 21 pada kurikulum merdeka melalui 

pembelajaran IPS di MI Al Fithrah Surabaya 

Implementasi kurikulum merdeka di tingkat SD/MI menekankan pada 

pembelajaran berbasis proyek untuk mencapai profil pelajar pancasila. Hal ini 

juga sangat penting dalam konteks pembelajaran abad 21, di mana 

pembelajaran tidak hanya fokus pada ranah pengetahuan saja, namun juga 

menekankan pada aspek karakter, penguasaan literasi, keterampilan dan 

teknologi. Rosnaini menyatakan bahwa implementasi keterampilan abad 21 

pada kurikulum merdeka dalam pembelajaran IPS sebenarnya merupakan hasil 

perkembangan sosial dari masa ke masa.(Rosnaeni, 2021) Penerapan yang ada 

di MI Al Fithrah bahwasannya dalam proses pembelajaran IPS dalam 

mengimplementasikan keterampilan abad 21 pada kurikulum merdeka terdiri 

dari beberapa tahapan, yakni tahap perencanaan pembelajaran, pelaksanaan, 

dan evaluasi pembelajaran. 

Sebelum melaksanakan pembelajaran IPS untuk menintegrasikan 

keterampilan abad 21 (4C) pada kurikulum merdeka, pendidik terlebih dahulu 

melakukan perencanaan pembelajaran agar dapat berjalan dengan lancar. 

Seperti halnya yang dilakukan di MI Al Fithrah bahwa perencanaan 

pembelajaran IPS dalam mengimplementasikan keterampilan 4C ada beberapa 

tahap, meliputi yang pertama setiap guru dan tenaga kependidikan merancang 

dan melaksanakan program untuk tahun ajaran berikutnya yang akan 

dilaksanakan pada siswa. Perencanaan pembelajaran dapat dijadikan titik awal 

dari upaya perbaikan terhadap kualitas pembelajaran. MI Al Fithrah Surabaya 

dalam merancang RPP telah diintegrasikan dengan 4C, selain itu juga terdapat 

unsur literasi. Perencanaan pembelajaran yang kedua adalah kesiapan sekolah. 



Waka kurikulum MI Al Fithrah mengungkapkan bahwa pada tahap persiapan, 

sekolah juga mengadakan kegiatan workshop dan melakukan pelatihan-

pelatihan mengenai bahan ajar dan berbagai asesmen yang digunakan sehingga 

pembelajaran dilaksanakan secara matang. 

Proses penerapan pembelajaran IPS yang efektif pada keterampilan abad 

21 seperti keterampilan berpikir kritis, kreatif, komunikasi, dan kolaboratif 

memerlukan pendekatan yang holistik dan interaktif. Pada penerapan 

keterampilan 4C di MI Al Fithrah Surabaya pada proses pembelajaran atau saat 

kegiatan tambahan di luar proses pembelajaran terdapat beberapa tahapan 

pembelajaran dalam menerapkan keterampilan 4C untuk tujuan agar siswa 

mampu aktif dalam pembelajaran serta memiliki kompetensi. Pelaksanaan 

pembelajaran, guru di MI Al Fithrah menggunakan metode Inquiry Learning 

dengan pendekatan KPA (Kongkrit- Piktoria-Abstrak), dimana metode ini 

dapat mendukung dalam mengembangkan keterampilan 4C siswa. 

Pelaksanaan pembelajaran IPS di MI Al Fithrah Surabaya dilakukan 

dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat menumbuhkan 

keterampilan berpikir kritis, seperti analisis, sintesis, dan evaluasi, sehingga 

siswa dapat berpikir kritis dalam memahami konsep-konsep IPS dan 

menerapkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan 

berpikir kritis terlihat ketika siswa melakukan aktifitas dalam mengidentifikasi 

bentuk bumi. Adapun pada pratiknya guru memberikan stimulus mengenai 

bentuk bumi dan memberikan video tentang struktur lapisan bumi di layar 

proyektor kemudian guru memberikan penjelasan secara garis besar/global 

tentang materi pelajaran mengenai yang akan dipelajari, terlihat dalam 

pembelajaran siswa mampu merumuskan dan mengajukan pertanyaan 

mengenai materi yang ada. Kegiatan tersebut berhasil menarik perhatian siswa 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis. 

Hal tersebut sesuai dengan beberapa indikator berpikir kritis menurut 

Rusyna yaitu memberikan penjelasan sederhana terkait pertanyaan atau 

permasalahan yang dihadapi, menilai kredibilitas sumber yang didapatkan, 

menyimpulkan kegiatan yang telah dilakukan dengan asumsi yang logis, 



mendefinisikan berbagai istilah yang digunakan dalam menyelesaikan 

permasalahan, menentukan yang tepat tindakan untuk menyelesaikan 

permasalahan (Rusyna, 2014). 

Sementara untuk penerapan keterampilan berpikir kreatif dalam 

pembelajaran IPS di MI Al Fithrah sesuai dengan hasil observasi peneliti adalah 

dengan guru meminta siswa mencatat point-point penting mengenai materi 

yang telah didiskusikan serta menyampaikan materi sesuai dengan pemehaman 

mereka sendiri dan melakukan tanya jawab. Hal teìrseìbut seìsuai deìngan 

beìbeìrapa indikatoìr kreìatif meìnurut Gufroìn dalam Adun Rusyana yaitu 

meìnyeìbutkan banyak soìlusi peìnyeìleìsaian peìrmasalahan, meìmbeìrikan jawaban 

atau soìlusi yang beìrbeìda dari yang lainya, dan meìnciptakan soìlusi atau jawaban 

baru yang beìlum peìrnah digunakan seìbeìlumnya untuk meìnyeìleìsaikan 

masalah(Rusyna, 2014). Teìrlihat dari peìngeìrtian keìteìrampilan beìrpikir kreìatif 

seìndiri meìrupakan keìmampuan untuk meìnciptakan ideì atau gagasan yang baru 

yang beìrbeìda deìngan yang sudah ada seìbeìlumnya.  

Proìseìs peìlaksanaan peìmbeìlajaran IPS di MI Al Fithrah dilakukan deìngan 

cara meìngoìrganisir keìgiatan diskusi dan preìseìntasi yang meìmeìrlukan 

keìteìrampilan koìlaboìrasi. Pada saat proìseìs peìmbeìlajaran guru meìnginstruksikan 

siswa untuk meìmbagi keìloìmpoìk seìsuai deìngan teìman seìbangku masing-masing 

dan siswa diminta untuk meìncatat poìint-poìint yang peìnting dalam videìoì teìntang 

struktur lapisan bumi. Pada saat keìgiatan siswa meìngamati dan meìncatat poìint-

poìint peìnting deìngan teìman seìkeìloìmpoìknya teìrlihat jeìlas keìmampuan 

koìlaboìrasi ini meìngalami peìningkatan. Hal ini teìrlihat, siswa meìmiliki beìntuk 

keìrjasama yang tinggi dalam dalam meìncapai satu tujuan beìrsama. Seìsuai 

deìngan teìoìri buku Impleìmeìntasi Keìcakapan Abad 21 dalam Peìreìncanaan 

Peìlaksanaan Peìmbeìlajaran (RPP) tahun 2017 yaitu meìmiliki keìmampuan dalam 

keìrjasama keìloìmpoìk, beìradaptasi dalam beìrbagai peìran dan tanggung jawab, 

beìkeìrja seìcara proìduktif deìngan yang lain, meìmiliki eìmpati dan meìnghoìrmati 

peìrspeìktif beìrbeìda. dan mampu beìrkoìmproìmi deìngan anggoìta lain dalam 

keìloìmpoìk deìmi meìncapai tujuan yang teìlah diteìtapkan..(Ditjen, 2017). 



Proìseìs peìlaksanaan peìmbeìlajaran IPS di MI Al Fithrah dilakukan deìngan 

cara meìngajukan tugas preìseìntasi dan diskusi yang meìmeìrlukan keìteìrampilan 

koìmunikasi Adapun dalam meìneìrapkan keìteìrampilan koìmunikasi siswa, guru 

meìmbeìrikan peìrtanyaan pada siswa, dan meìlakukan preìseìntasi di deìpan keìlas, 

walaupun masih ada siswa yang koìmunikasinya kurang. Hal teìrseìbut teìrseìbut 

seìsuai yang dalam Peìreìncanaan Peìlaksanaan Peìmbeìlajaran (RPP) tahun 2017, 

indikatoìr keìcakapan koìmunikasi (Coìmmunicatioìn skill) yaitu Meìmahami, 

meìngeìloìla, dan meìnciptakan koìmunikasi yang eìfeìktif dalam beìrbagai beìntuk 

dan isi seìcara lisan, tulisan, dan multimeìdia (ICT Liteìracy), beìrkoìmunikasi 

seìcara eìfeìktif dalam lingkungan yang beìragam, meìnggunakan keìmampuan 

koìmunikasi untuk meìngutarakan ideì-ideìnya, baik itu saat beìrdiskusi, di dalam 

dan di luar keìlas, maupun teìrtuang pada tulisan(Ditjen, 2017). 

Jadi hasil dari peìneìrapan keìteìrampilan 4C dalam peìmbeìlajaran IPS dapat 

dibuktikan peìneìliti seìlama peìmbeìlajaran yakni pada oìbseìrvasi 1 deìngan skoìr 4 

(sangat baik) meìmiliki preìseìntaseì 38,5%, skoìr 3 (baik) meìmiliki preìseìntaseì 

46,1%, skoìr 2 (cukup baik) meìmiliki preìseìntaseì 15,4% dan skoìr 1 (kurang baik) 

meìmiliki preìseìntaseì 0%. Seìdangkan oìbseìrvasi keì 2 deìngan skoìr 4 (sangat baik) 

meìmiliki preìseìntaseì 69,2%, skoìr 3 (baik) meìmiliki preìseìntaseì 30,8%, skoìr 2 

(cukup baik) meìmiliki preìseìntaseì 0% dan skoìr 1 (kurang baik) meìmiliki 

preìseìntaseì 0%. Beìdasarkan data hasil data di atas tarik keìsimpulan bahwa 

impleìmeìntasi keìteìrampilan 4C pada kurikulum meìrdeìka meìlalui peìmbeìlajaran 

IPS di keìlas V(lima) MI Al Fithrah Surabaya dinilai baik untuk me ìndukung 

teìrcapainya peìmbeìlajaran abad 21 deìngan preìseìntaseì 53,85%. 

Sementara untuk evaluasi dalam penerapan keterampilan 4C di MI Al 

Fithrah dengan mengadakan kegiatan Asseìmbeìly atau peìkan proìjeìct baseìd 

leìarning di MI Al Fithrah meìlalui beìbeìrapa tahapan yakni, preìseìnting, 

analizyng, planning, eìxeìcuting, dan reìpoìting, yang dilaksanakan seìtiap akhir 

seìmeìsteìr deìngan koìnseìp unjuk karya yang dihadiri oìleìh wali santri. Keìgiatan 

asseìmbeìly ini meìnghasilkan beìrbagai proìduk yang meìrupakan karya kreìatifitas 

siswa, seìpeìrti miniatur rumah adat DKI Jakarta, videìoì bahaya keìcanduan 

gadgeìt, peìmbuatan wayang seìrta peìnampilan seìbagai dalang cilik 



B. Faktor Penghambat dan Pendukung yang Mempengaruhi Implementasi 

Keterampilan Abad 21 pada Kurikulum Merdeka melalui Pembelajaran 

IPS di MI Al Fithrah Surabaya 

Pada hakikatnya sisteìm peìmbeìlajaran beìrfoìkus pada siswa yang meìmiliki 

tujuan untuk meìndidik siswa dalam meìncapai tujuan yang diteìntukan. Oìleìh 

kareìna itu, siswa harus meìnjadi pusat dari seìgala keìgiatan, dalam arti keìputusan 

yang diambil baik dalam peìreìncanaan maupun peìlaksanaannya harus seìsuai 

deìngan koìndisi siswa, keìmampuan dasar, minat, bakat, moìtivasi, dan gaya 

beìlajarnya seìsuai deìngan yang dinyatakan oìleìh Muhammad Arifin dalam buku 

Meìdia Peìmbeìlajaran Beìrbasis ICT.(Arifin, 2020). Namun tidak ada keìgiatan 

peìmbeìlajaran yang beìrjalan lancar seìtiap saat. Ada saja faktoìr yang 

meìmpeìngaruhinya, baik itu dari faktoìr peìndukung maupun faktoìr peìnghambat. 

1. Faktor Penghambat yang Mempengaruhi Implementasi Keterampilan 

Abad 21 pada Kurikulum Merdeka melalui Pembelajaran IPS 

Impleìmeìntasi keìteìrampilan abad 21 pada kurikulum meìrdeìka di MI 

Al Fithrah Surabaya dalam peìmbeìlajaran IPS sangat dipeìngaruhi oìleìh 

peìrbeìdaan gaya beìlajar siswa. Siswa di MI Al Fithrah meìmiliki beìragam 

gaya beìlajar, teìrmasuk visual, auditoìri, dan kineìsteìtik. Keìbeìragaman ini 

meìnuntut guru untuk meìnggunakan beìrbagai meìtoìdeì peìmbeìlajaran yang 

dapat meìngakoìmoìdasi seìmua gaya beìlajar teìrseìbut, seìhingga seìtiap siswa 

dapat meìncapai poìteìnsi maksimalnya. Impleìmeìntasi keìteìrampilan abad 21 

dalam kurikulum meìrdeìka meìlalui peìmbeìlajaran IPS di MI Al Fithrah 

Surabaya meìnghadapi tantangan dalam peìngeìloìmpoìkan beìlajar siswa. 

Keìsulitan ini muncul keìtika teìrdapat siswa yang eìnggan dikeìloìmpoìkkan 

deìngan teìman yang beìrbeìda keìragaman. Hal ini seìringkali diseìbabkan oìleìh 

rasa tidak nyaman atau keìsulitan dalam beìrkoìmunikasi deìngan, seìhingga 

meìnghambat inteìraksi dan koìlaboìrasi yang eìfeìktif dalam keìloìmpoìk. Guru 

peìrlu meìngatasi hambatan ini deìngan strateìgi yang kreìatif. 

Guru di MI Al Fithrah peìrlu meìnyadari dan meìnghargai keìragaman 

ini deìngan meìnciptakan lingkungan beìlajar yang inklusif dan reìspoìnsif 

teìrhadap keìbutuhan seìtiap siswa. Deìngan meìmpeìrhatikan peìrbeìdaan gaya 



beìlajar dan latar beìlakang budaya siswa, MI Al Fithrah Surabaya dapat leìbih 

eìfeìktif meìngimpleìmeìntasikan keìteìrampilan abad 21 dalam peìmbeìlajaran 

IPS. 

 Selanjutnya Impleìmeìntasi keìteìrampilan abad 21 dalam kurikulum 

meìrdeìka meìlalui peìmbeìlajaran IPS di MI Al Fithrah Surabaya meìnghadapi 

tantangan dalam kurangnya peìneìkanan dari oìrang tua teìrhadap keìteìrampilan 

4C di luar lingkungan seìkoìlah meìnjadi salah satu faktoìr yang 

meìmpeìngaruhi impleìmeìntasi keìteìrampilan abad 21 dalam kurikulum 

meìrdeìka di MI Al Fithrah Surabaya. Keìteìrampilan 4C ini sangat peìnting 

dalam meìmbantu siswa untuk beìrkeìmbang seìcara hoìlistik dan siap 

meìnghadapi tantangan di masa deìpan. Keìtika oìrang tua kurang meìmbeìrikan 

dukungan atau tidak meìmahami peìntingnya keìteìrampilan ini, siswa 

mungkin meìngalami keìsulitan dalam meìnginteìrnalisasi dan 

meìngaplikasikan keìteìrampilan teìrseìbut dalam keìhidupan seìhari-hari. 

2. Faktor Pendukung yang Mempengaruhi Implementasi Keterampilan 

Abad 21 pada Kurikulum Merdeka melalui Pembelajaran IPS 

a. Koìmpeìteìnsi guru 

Koìmpeìteìnsi guru di MI Al Fithrah Surabaya meìnjadi salah satu 

faktoìr peìndukung utama dalam impleìmeìntasi keìteìrampilan abad 21 

pada kurikulum meìrdeìka meìlalui peìmbeìlajaran IPS. Guru yang 

koìmpeìteìn meìmiliki peìngeìtahuan meìndalam meìngeìnai keìteìrampilan 4C 

(beìrpikir kritis, kreìatif, koìmunikasi, dan koìlaboìratif) dan mampu 

meìnginteìgrasikannya keì dalam strateìgi peìngajaran yang eìfeìktif. Siswa 

tidak hanya meìmahami teìoìri teìtapi juga mampu meìngaplikasikannya 

dalam praktik seìhari-hari, seìhingga siswa dapat meìngeìmbangkan 

keìteìrampilan yang dipeìrlukan untuk sukseìs di abad 21. Oìleìh kareìna itu, 

dalam keìgiatan meìngajar meìnurut Fitri Siti dalam buku Keìteìrampilan 

Dasar Guru Meìngajar meìngatakan bahwa guru tidak hanya seìkeìdar 

meìntransfeìr peìngeìtahuan keìpada siswa, namun juga mampu 

meìmbimbing, meìndidik, meìngajar dan meìlatih siswa seìsuai deìngan 

karakteìristik masing-masing siswa.(Fitri Siti Sundari, 2020). 



Seìjalan deìngan teìoìri yang dikatakan oìleìh Muhammad Arifin dalam 

buku Meìdia Peìmbeìlajaran Beìrbasis ICT bahwa seìoìrang guru itu 

beìrtugas untuk meìmbeìrikan peìngajaran di dalam keìlas, meìmbantu siswa 

dalam meìmeìcahkan masalah seìndiri seìrta meìmiliki sifat dan pribadi 

yang diseìnangi siswa dan seìbagai peìnghubung dan peìmbaharuan di 

lingkungan seìkoìlah.(Muhammad Arifin, 2020) Dukungan dari 

manajeìmeìn seìkoìlah dalam meìnyeìdiakan keìseìmpatan bagi guru untuk 

beìrkeìmbang juga meìrupakan faktoìr peìnting yang meìndukung 

keìbeìrhasilan impleìmeìntasi kurikulum meìrdeìka di MI Al Fithrah 

Surabaya. Koìmpeìteìnsi guru di MI Al Fithrah sudah teìruji meìnjadi 

foìndasi kuat dalam meìndukung impleìmeìntasi keìteìrampilan abad 21. 

Guru-guru di seìkoìlah ini teìlah dileìngkapi deìngan peìngeìtahuan yang 

meìndalam dan keìteìrampilan praktis untuk meìnginteìgrasikan 

keìteìrampilan 4C keì dalam proìseìs peìmbeìlajaran. Deìngan peìmahaman 

yang soìlid teìntang bagaimana beìrpikir kritis, beìrkoìmunikasi eìfeìktif, 

beìrkoìlaboìrasi, dan beìrkreìasi dapat diajarkan seìcara eìfeìktif, guru-guru di 

MI Al Fithrah mampu meìrancang dan meìlaksanakan keìgiatan 

peìmbeìlajaran yang meìnantang dan meìnarik bagi siswa. 

b. Sarana prasarana sudah meìmadai  

Sarana prasarana yang meìmadai di MI Al Fithrah Surabaya meìnjadi 

salah satu faktoìr peìndukung utama dalam impleìmeìntasi keìteìrampilan 

abad 21 pada kurikulum meìrdeìka meìlalui peìmbeìlajaran IPS. Fasilitas 

yang leìngkap dan moìdeìrn, seìpeìrti ruang keìlas yang dileìngkapi deìngan 

proìyeìktoìr, akseìs inteìrneìt, dan peìrangkat koìmputeìr, meìmungkinkan guru 

untuk meìneìrapkan meìtoìdeì peìmbeìlajaran yang inteìraktif dan beìrbasis 

teìknoìloìgi. Teìknoìloìgi ini meìmfasilitasi peìnggunaan beìrbagai sumbeìr 

beìlajar digital, seìpeìrti videìoì, simulasi, dan aplikasi peìndidikan, yang 

dapat meìningkatkan keìteìrlibatan dan peìmahaman siswa teìrhadap mateìri 

peìlajaran. Deìngan sarana dan prasarana yang meìmadai, MI Al Fithrah 

Surabaya mampu meìnyeìdiakan lingkungan beìlajar yang oìptimal untuk 

peìngeìmbangan keìteìrampilan abad 21, meìmastikan siswa siap 



meìnghadapi tantangan masa deìpan deìngan beìkal peìngeìtahuan dan 

keìteìrampilan yang koìmpreìheìnsif. 

c. Eìvaluasi keìteìrampilan 4C meìlalui asseìmbly  

Eìvaluasi keìteìrampilan 4C di MI Al Fithrah Surabaya dilakukan 

meìlalui asseìmbly atau diseìbut juga feìstival leìarning, yang meìrupakan 

salah satu faktoìr peìndukung utama dalam impleìmeìntasi keìteìrampilan 

abad 21 pada kurikulum meìrdeìka. Asseìmbly adalah platfoìrm yang 

meìmungkinkan siswa untuk meìnunjukkan keìmampuan meìreìka dalam 

keìteìrampilan 4C meìlalui beìrbagai keìgiatan dan proìyeìk. Asseìmbly di MI 

Al Fithrah Surabaya dirancang untuk meìnjadi ajang koìlaboìrasi antara 

siswa, guru, oìrang tua, dan masyarakat. Meìlalui proìyeìk-proìyeìk yang 

beìragam, siswa diajak untuk beìkeìrja sama dalam tim, beìrkoìmunikasi 

seìcara eìfeìktif, dan beìrpikir kreìatif dalam meìncari soìlusi untuk masalah 

yang dihadapi. Partisipasi oìrang tua dan masyarakat dalam feìstival ini 

juga meìmbeìrikan dukungan tambahan bagi siswa, seìrta meìmbeìrikan 

keìseìmpatan untuk meìmpeìrluas jeìjaring dan meìngeìmbangkan 

keìteìrampilan soìsial meìreìka. 

KESIMPULAN 

Implementasi keterampilan abad 21 dalam pembelajaran IPS di MI Al 

Fithrah melibatkan tiga tahapan utama, yakni perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Pada tahap perencaan guru menyiapkan silabus, RPP, dan modul ajar 

sebelum pembelajaran. Adapun dalam proses pembelajaran, keterampilan 4C yang 

diterapkan melalui berbagai aktivitas, tanya jawab, presentasi, dan diskusi 

kelompok. Adapun untuk mengukur sejauh mana penerapan pembelajaran IPS 

dengan keterampilan 4C dengan melakukan penilaian mencakup 3 aspek, yaitu 

penilaian sikap, penilaian pengetahuan, dan penilaian keterampilan. Evaluasi dalam 

keterampilan 4C dilakukan melalui kegiatan assembly atau disebut juga dengan 

festival learning. Hasil pelaksanaan implementasi keterampilan 4C pada kurikulum 

merdeka melalui pembelajaran IPS di kelas V(lima) MI Al Fithrah Surabaya dinilai 

baik untuk mendukung tercapainya pembelajaran abad 21 dengan presentase 

53,85%.  



Faktor penghambat dalam implementasi keterampilan abad 21 pada 

kurikulum merdeka melalui pembelajaran IPS di MI Al Fithrah Surabaya mencakup 

kurangnya penekanan dari orang tua terhadap keterampilan 4C di luar sekolah, 

Kemudian faktor lingkungan yang berasal dari latar belakang budaya yang berbeda 

memiliki cara pandang dan pemahaman yang berbeda terhadap materi pelajaran. 

Selain itu juga mengakibatkan siswa enggan dikelompokkan dengan teman yang 

berbeda keragaman. Sementara itu, faktor pendukung yang mempengaruhi 

penerapan keterampilan abad 21 pada proses pembelajaran meliputi kompetensi 

guru yang sangat penting untuk mengembangkan keterampilan siswa, serta sarana 

prasarana di MI Al Fithrah telah melakukan proses pemenuhan. Yang terakhir 

evaluasi keterampilan 4C di MI Al Fithrah Surabaya dilaksanakan melalui 

assembly atau disebut juga festival learning. Secara keseluruhan, keberhasilan 

penerapan keterampilan abad 21 sangat bergantung pada sinergi antara dukungan 

lingkungan, kompetensi pendidik, dan fasilitas yang memadai. 
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